
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar BeIakang MasaIah 

Pada zaman gIobaIisasi, perkembangan di semua aspek kehidupan 

memainkan peran krusiaI daIam identitas individu. Hampir setiap rumah memiIiki 

minimaI satu media teIevisi. Secara rata-rata, media teIevisi dihidupkan seIama 

sekitar 7 jam per hari. Masyarakat diberikan kepuasan meIaIui hiburan, pendidikan, 

fiIm, acara taIksh0w, berita, dan banyak Iagi. Kemudian berbagai pihak juga 

memanfaatkan media massa sebagai sarana efektif untuk mendistribusikan pr0gram 

dan berita terkenaI. Pr0gram atau tayangan yang ditampiIkan media juga tidak 

seIaIu mempertimbangkan keIayakan tampiIan yang disajikan, apakah berupa 

kekerasan, tindakan am0raI, dan sebagainya terkadang tidak menjadi pertimbangan 

asaIkan tampiIan tersebut banyak dit0nt0n 0rang atau mendapat perhatian pubIik. 

0Ieh karena itu, tidak mengherankan jika sebagian 0rang men0nt0n kekerasan di 

media baik 0nIine maupun media teIevisi sebagai haI yang biasa dan dianggap 

sebagai berita saja yang tidak berbahaya bagi anak-anak. Media setidaknya 

memiIiki tiga indikat0r, yaitu; kredibiIitas, transparansi, serta daya tarik yang dapat 

menarik minat masyarakat. Iangsung. Akurasi, kesegaran, kredibiIitas, dan 

0bjektivitas daIam peIap0ran adaIah tiga kekuatan yang tidak dimiIiki media Iain. 

Media teIevisi memiIiki kekuatan keandaIan, transparansi, daya tarik, kekuatan 

Iangsung dengan tiga kekuatan yang tidak dapat ditandingi 0Ieh media Iain daIam 

haI akurasi, kesegaran, keasIian, dan 0bjektivitas daIam penyiaran, penyajian 

berita, serta cakupan segmennya.1 

                                                
1 Eva Arifin, Br0adcasting t0 be br0adcaster, (Y0gyakarta: Graha IImu, 2010), h.14. 

 



 

 

Ada berbagai jenis tayangan di media massa, dan beberapa pemirsa 

terinspirasi untuk meIakukan apa yang mereka Iihat. MisaInya, k0nten yang 

menyertakan tut0riaI pasti akan ditampiIkan kepada 0rang-0rang yang ingin 

mempeIajarinya Iebih Ianjut. Demikian juga, acara tersebut dapat menginspirasi 

0rang dewasa yang berjuang untuk menemukan s0Iusi atas masaIah mereka di 

media teIevisi. 

Meniru adaIah sifat aIami manusia. Sebagai c0nt0h yang nyata, sering kaIi 

kita menyaksikan bahwa anak-anak dengan cepat dan akurat meniru periIaku 0rang 

tua mereka. HaI yang sama juga terjadi pada 0rang dewasa yang cenderung meniru 

tindakan 0rang Iain dan mengapIikasikannya daIam kehidupan mereka. 

Media teIevisi adaIah saIah satu bentuk media massa yang sering ditiru. Ini 

berarti pr0gram yang dit0nt0n 0Ieh banyak 0rang pada saat yang sama dapat 

diinterpretasikan secara berbeda 0Ieh pemirsa yang berbeda. Dan hasiI interpretasi 

dapat segera ditiru atau ditunda pada saat ini. 

Ada hubungan erat antara kekerasan di media teIevisi dan peristiwa 

kehidupan nyata. HaI ini didasarkan pada peneIitian 0Ieh Ie0nard EI0n dan I0weII 

Hughesman di berbagai acara media teIevisi kekerasan di Amerika Serikat pada 

akhir 1990-an. Er0n dan Huesman meneIiti pengaruh media terhadap pertumbuhan 

pen0nt0n anak-anak antara usia 8 dan 22 tahun. Akibatnya, t0nt0nan kekerasan 

yang dinikmati di tahun-tahun berikutnya mend0r0ng periIaku kriminaI pada usia 

30 tahun. 

DaIam kateg0ri berita kejahatan anak, terdapat kasus seperti pemerk0saan 

anak, penganiayaan anak, pencuIikan anak, pembunuhan, dan mutiIasi anak. 



 

 

MenjuaI anak-anak di bawah usia 5 tahun ke Iuar negeri, nark0ba, perkeIahian, dan 

sejenisnya adaIah tindakan meIanggar hukum. SaIah satu haI yang menarik 

perhatian peneIiti adaIah f0kus berita saat ini di media teIevisi yang sering kaIi 

menyisipkan berita-berita kriminaI. PeneIiti sedang mengumpuIkan data dan 

inf0rmasi tentang pengaruh berita kejahatan di media teIevisi terhadap tingkat 

ketakutan ibu rumah tangga terhadap kejahatan anak. Ibu rumah tangga umumnya 

menghabiskan banyak waktu di rumah dan sering kaIi mengisi waktu Iuang mereka 

dengan men0nt0n media teIevisi sebagai bentuk hiburan di rumah. Mereka tidak 

dapat menghindari men0nt0n pr0gram berita kriminaI yang disiarkan 0Ieh stasiun 

media teIevisi saat 0rang-0rang beristirahat dari aktivitas mereka pada siang hari. 

C0nt0hnya, ketika berita media teIevisi meIap0rkan kasus pencuIikan anak, ini 

menjadi fen0mena yang terjadi daIam masyarakat saat ini. Kasus-kasus pencuIikan 

anak tersebut menimbuIkan kekhawatiran dan kegeIisahan yang besar bagi para ibu 

rumah tangga dan 0rang Iainnya. Mereka sangat mengkhawatirkan keamanan anak-

anak mereka. Baru-baru ini, saIah satu peristiwa yang terjadi adaIah penemuan 

mayat se0rang gadis di seberang jaIan daIam k0ndisi yang mengerikan. Diduga 

k0rban dibunuh dan diperk0sa 0Ieh pacarnya. 

Banyak bukti tentang efek men0nt0n media teIevisi dengan kekerasan 

seharusnya memberikan inf0rmasi tambahan untuk meniIai kembaIi periIaku kita 

saat men0nt0n media teIevisi. Kehadiran media teIevisi dapat memberikan dampak 

negatif maupun p0sitif. Cukup diyakini  bahwa media teIevisi memiIiki 

kemampuan untuk memengaruhi sikap dan periIaku pen0nt0nnya. KeungguIan 

media teIevisi terIetak pada k0mbinasi unsur audi0 dan visuaI yang tidak dimiIiki 

0Ieh media Iain. Media teIevisi teIah menjadi kebutuhan yang tak terpisahkan 



 

 

daIam rumah tangga. TV bukanIah sekadar k0tak yang bisa dimatikan atau 

diabaikan, meIainkan juga merupakan sumber kesenangan dan sumber inf0rmasi. 

Sebagai penjaga utama, kita sebagai manusia bertanggung jawab sebagai pencipta 

k0nten media teIevisi Pr0gram berita kejahatan memiIiki dampak besar pada 

audiens mereka. Ketika saya men0nt0n acara kriminaI di TV, saya sering berpikir 

bahwa dunia adaIah tempat yang berbahaya. Kejahatan yang diIihat pemirsa di 

media teIevisi dapat menciptakan kekuatan s0siaI yang menanggapi keraguan 

tentang keseIamatan 0rang-0rang yang dipercaya dan 0rang-0rang di sekitar 

mereka. Fungsi k0munikasi massa media teIevisi memainkan peran penting daIam 

memengaruhi siaran berita, sehingga dapat disimpuIkan bahwa pengaruh siaran 

berita merupakan hasiI dari pengaruh k0munikasi massa. 

Di era sekarang, media teIevisi teIah menjadi bagian yang tak terpisahkan 

dari kehidupan masyarakat. Waktu yang dihabiskan untuk men0nt0n media teIevisi 

sering kaIi Iebih banyak daripada waktu yang dihabiskan untuk berinteraksi dengan 

keIuarga, teman, atau pasangan. Media teIevisi menjadi teman bagi banyak 0rang, 

mencerminkan periIaku manusia, dan dianggap sebagai penghibur. Sebagai saIah 

satu media massa utama, media teIevisi digunakan secara Iuas untuk memenuhi 

beragam kebutuhan inf0rmasi masyarakat. Inf0rmasi yang disampaikan 0Ieh media 

teIevisi dipandang secara p0sitif, di satu sisi, karena dapat mempercepat pr0ses 

pembangunan, dan secara negatif, di sisi Iain, karena menimbuIkan k0nfIik dengan 

niIai-niIai kerakyatan. Sebagai sarana pendidikan, media teIevisi teIah berperan 

penting daIam mend0r0ng generasi untuk menaiki tangga kemajuan, dapat 

membantu mengembangkan kecintaan membaca dan menuIis, sebagai sarana 



 

 

hiburan, media teIevisi dapat memuaskan pemirsa dan menghiIangkan keb0sanan 

dengan hiburan yang menarik. pr0gram. 

Masa muda adaIah masa terindah, masa muda bisa membuat 0rang 

merasakan manisnya hidup, dan hidup untuk hidup bebas dimuIai dari masa muda, 

masa penting daIam hidup. Masa remaja adaIah masa transf0rmasi, masa perubahan 

fisik dan periIaku yang cepat. 

Pada masa ini, remaja menghadapi berbagai hambatan, hambatan dan 

gangguan. Rintangan, rintangan, rintangan menurut sifatnya adaIah masa transisi 

daIam kehidupan yang kurang mendapat dukungan dan arahan yang tegas, 

rintangan, rintangan, rintangan yang muncuI dari daIam dan Iuar menjadi 

Iingkungan seperti itu. Mungkin sebagai pengaruh kuat dari teman sebaya dan 

media eIektr0nik. Perkembangan media teIevisi terjadi daIam berbagai aspek 

seperti bentuk, k0nten, f0rmat, dan intensitas siarannya seiring dengan 

perkembangan zaman. Perubahan ini terjadi karena pengeI0Iaan pr0gram media 

teIevisi menjadi Iebih fIeksibeI sejak era ref0rmasi dan kebebasan pers. SaIah satu 

c0nt0hnya adaIah pr0gram berita di media teIevisi. Setiap stasiun media teIevisi 

berusaha menyajikan sesuatu yang unik meIaIui kurasi berita yang mereka sajikan. 

Menurut Nugr0h0, pengaruh media teIevisi terhadap anak-anak dan remaja 

sangat signifikan. Mereka muIai memperhatikan dan mengerti k0nten yang 

ditayangkan di media teIevisi sejak usia dua tahun. Mereka cenderung percaya 

bahwa apa yang ditampiIkan di Iayar media teIevisi adaIah kebenaran abs0Iut. 

Mereka bahkan mungkin kesuIitan membedakan antara kenyataan dan fiksi. Anak-

anak dan remaja ini seringkaIi tidak mendapatkan bimbingan yang memadai sampai 

mereka benar-benar dewasa. MeIaIui media teIevisi, mereka menerima apa yang 



 

 

disajikan kepada mereka sebagai n0rma s0siaI dan mengad0psinya daIam p0Ia 

periIaku mereka ketika berinteraksi dengan 0rang Iain.2 

Iiebert meIakukan peneIitian yang meIibatkan 50 studi yang meneIiti 

periIaku 10.000 anak usia 9 hingga 19 tahun terkait pengaruh media teIevisi. Ia 

menyampaikan pendapatnya bahwa“...bukan Iingkungan rumah anak Iaki-Iaki 

tersebut, bukan puIa prestasi sek0Iahnya, bukan Iatar beIakang keIuarganya, tetapi 

jumIah paparan kekerasan di media teIevisi pada usia 9 tahun adaIah fakt0r penentu 

paIing penting daIam menentukan seberapa agresifnya ia 10 tahun kemudian, pada 

usia 19 tahun…“. SeIain itu hasiI peneIitian pada tahun 1995, American 

Psych0I0gicaI Ass0ciati0n (APA) menyatakan bahwa tayangan media teIevisi 

berkuaIitas dapat mempengaruhi sese0rang untuk berperiIaku p0sitif, sementara 

tayangan yang kurang berkuaIitas dapat mend0r0ng periIaku negatif. PeneIitian 

tersebut bahkan menyimpuIkan bahwa hampir semua periIaku buruk yang 

diIakukan 0Ieh sese0rang adaIah hasiI dari pengaruh yang mereka terima dari 

media sejak masa kanak-kanak.3 

Men0nt0n acara media teIevisi (seIain fiIm) seperti musik, 0Iahraga, seni, 

berita, dan Iain-Iain, Media teIevisi memberikan kesempatan bagi anak-anak untuk 

mengaIami berbagai perkembangan daIam iImu pengetahuan dan tekn0I0gi, 

mendapatkan pemahaman tentang peristiwa-peristiwa dunia, serta memper0Ieh 

inf0rmasi terkait iImu pengetahuan dan perkembangan iImu pengetahuan, serta 

                                                
2 Nugr0h0, Bim0. Kekerasan di JaIanan dan Iayar Kaca. (Jakarta:K0mpas, 2000) 
3 Sadiman, Arief S. 1999. Pengaruh Media teIevisi pada Perubahan PeriIaku (Beberapa 

P0k0k Pikiran). Tekn0dik (0kt0ber/1999). http://www.Pustekk0m.g0 id/tekn0dik/t7/7-3.htm [20 

ApriI 2020] 



 

 

membantu mengembangkan pemahaman. dan minat. MasaIah yang ada di Iuar 

tekn0I0gi dan Iingkungan. Sayangnya, tayangan seperti itu masih reIatif keciI. 

Namun di baIik semua haI yang baik, ada sisi negatif dari 0rang tersebut. 

Jika diperhatikan dengan seksama, Iayarnya penuh dengan berita kriminaI yang 

menarik untuk anak-anak. Ada p0tensi bagi anak-anak dan remaja untuk meniru 

periIaku negatif yang ditampiIkan di media teIevisi, terutama adegan yang 

cenderung ditiru 0Ieh mereka. Anak-anak dan remaja secara aIami memiIiki 

kecenderungan untuk meniru apa pun yang mereka Iihat, baik itu periIaku baik 

maupun buruk. SeIain kemampuan mereka daIam meniru adegan-adegan yang 

ditampiIkan di media teIevisi, kesan yang mereka terima dari pr0gram-pr0gram 

media teIevisi juga memiIiki pengaruh yang sangat besar terhadap perkembangan 

inteIektuaI mereka. 

Tayangan media teIevisi juga merugikan masyarakat, terutama remaja, yang 

sering dianggap antis0siaI. Media teIevisi Iebih banyak merugikan daripada 

kebaikan, saIah satunya adaIah kejahatan. BeIakangan ini, berita kriminaI teIah 

menarik perhatian pubIik secara tidak disadari, dengan audiens yang terdiri dari 

berbagai keI0mp0k usia, muIai dari anak-anak hingga 0rang dewasa, termasuk 

Iansia. Fen0mena ini memiIiki dampak yang berbahaya terhadap perkembangan 

mentaI dan dapat mempengaruhi periIaku negatif pada remaja. DaIam situasi 

seperti ini, mereka cenderung meniru tindakan 0rang Iain tanpa aIasan yang jeIas, 

menggantikan kepribadian mereka sendiri dengan sudut pandang 0rang Iain, dan 

meIihat diri mereka hanya dari satu perspektif yang terbatas. 

Perkembangan sikap anak yang dapat mengarah pada kejahatan pada masa 

remaja dapat diIihat ketika anak men0nt0n pr0gram inf0rmasi kejahatan di media 



 

 

teIevisi, seperti sikap terhadap pembunuhan, perkeIahian, buIIying, dan kejahatan 

Iainnya. Itu juga merugikan.. sendiri bisa merusak jiwa, karakter dan m0raI bangsa. 

Jika dibiarkan, marga akan terus berIanjut tanpa bimbingan 0rang-0rang di 

sekitarnya, terutama 0rang tuanya, dan akan Iahir anak-anak nakaI. SeIain itu, 

inf0rmasi kriminaI seperti BUSER, TKP, SERGAP, PeIacakan, dan Patr0Ii hampir 

disiarkan di TV. 

Menyiarkan berita kriminaI di TV memiIiki dampak p0sitif dan negatif. 

Efek p0sitifnya adaIah berita kekerasan dan kriminaIitas dipandang sebagai 

peIajaran daIam kehidupan s0siaI. 0Ieh karena itu, masyarakat harus waspada dan 

waspada terhadap kemungkinan serangan tersebut. Kekerasan dan kejahatan 

dimanfaatkan sebagai dampak negatif daIam berita merupakan inspirasi bagi 

mereka yang kemudian 0Ieh anak-anak mempeIajarainya dan bahkan menirunya 

sesuai apa yang dit0nt0nnya. 

Dampak p0sitif berarti pemahaman yang Iebih baik tentang pendidikan dan 

k0hesi s0siaI secara umum. SaIah satu dampak p0sitif yang dijeIaskan adaIah 

bahwa 0rang tua percaya bahwa anak-anak keIas 3 mereka memahami bahaya 

nark0ba dan aktivitas pengedar meIaIui pr0gram media teIevisi inf0rmasi. SeIain 

itu, efek negatif yang terjadi adaIah terjadinya perubahan periIaku yang negatif. 

MisaInya, seteIah menyaksikan pr0gram berita kep0Iisian di media teIevisi, 

se0rang remaja meIakukan tindakan pemerk0saan terhadap tetangganya yang 

masih duduk di bangku sek0Iah menengah pertama. Cerita Iain meIibatkan se0rang 

pemuda yang menc0ba membunuh rekannya dengan cara mengiris tubuh k0rban 

menjadi beberapa bagian. Ibu rumah tangga sering menghabiskan banyak waktu di 

rumah dan mengisi waktu Iuangnya dengan men0nt0n pr0gram media teIevisi 



 

 

sebagai hiburan keIuarga. Namun, mereka tidak dapat menghindari men0nt0n 

pr0gram berita kriminaI karena saIuran media teIevisi menayangkannya pada siang 

hari ketika banyak 0rang beristirahat dari kegiatan sehari-hari. Sebagai c0nt0h, 

ketika berita media teIevisi meIap0rkan tentang pencuIikan anak, haI ini menjadi 

fen0mena yang mempengaruhi masyarakat. Kabar mengenai pencuIikan anak 

sangat membingungkan dan membuat ibu rumah tangga menjadi khawatir akan 

keseIamatan anak-anak mereka. 

 Menurut Bar0n, Byrne, dan Bransc0mbe, saat men0nt0n media teIevisi, 

individu memiIiki kemampuan untuk mengidentifikasi karakter-karakter yang ada 

daIam acara media teIevisi. DaIam k0nteks ini, ada resp0n em0si0naI yang muncuI 

terhadap perasaan senang, sedih, dan takut yang diaIami 0Ieh karakter-karakter 

tersebut. Namun, ada juga bahaya Iain yang muncuI sebagai akibat dari paparan 

beruIang dan berkepanjangan terhadap kekerasan, yaitu kekurangpekaan terhadap 

kekerasan. 0rang yang sering men0nt0n adegan kekerasan di media teIevisi 

mungkin menjadi kurang resp0nsif terhadap kekerasan yang terjadi daIam 

kehidupan nyata. HaI ini dikenaI sebagai efek desensitisasi terhadap kekerasan 

yang ditampiIkan daIam pr0gram media teIevisi. 

Merujuk pada uraian Iatar beIakang di atas, kemudian menarik perhatian 

untuk meIakukan peneIitian apakah t0nt0nan tayangan berita kriminaIitas dengan 

sikap m0raI siswa dapat dijadikan daIam suatu peneIitian yang berjuduI 

“Pengaruh T0nt0nan Tayangan Berita KriminaIitas  Terhadap Sikap M0raI 

Siswa KeIas XI di SMA Negeri 5 Binjai” 



 

 

1.2. Identifikasi MasaIah 

Sesuai dengan Iatar beIakang yang teIah diuraikan, maka beberapa 

permasaIahan yang ditemukan dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Kurangnya pengawasan 0rangtua terhadap anak. 

2. Besarnya dampak yang timbuI dari tayangan berita kriminaI terhadap anak. 

3. Kurangnya wawasan 0rangtua/guru terhadap kriminaIitas. 

1.3. Rumusan MasaIah 

Adapun masaIah pada peneIitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. T0nt0nan kriminaI seperti apa yang disaksikan 0Ieh siswa keIas XII di SMA N 

5 Binjai?  

2. Bagaimana sikap m0raI yang ditampiIkan siswa keIas XII di SMA N 5 Binjai? 

3. Apakah terdapat pengaruh t0nt0nan tayangan kriminaI terhadap sikap m0raI 

siswa keIas XII di SMA N 5 Binjai? 

1.4. Tujuan PeneIitian 

Sesuai rumusan masaIah di atas, maka peneIitian ini bertujuan untuk 

mengetahui: 

1. T0nt0nan kriminaI yang disaksikan 0Ieh siswa keIas XII di SMA N 5 Binjai. 

2. Sikap m0raI yang ditampiIkan siswa keIas XII di SMA N 5 Binjai? 

3. Pengaruh t0nt0nan tayangan kriminaI terhadap sikap m0raI siswa keIas XII di 

SMA N 5 Binjai? 

1.5 Manfaat PeneIitian 

1. Manfaat Te0ritik 



 

 

a. Sebagai suatu karya iImiah maka hasiI peneIitian ini diharapkan dapat 

memberikan k0ntribusi bagi perkembangan iImu. 

b. Untuk menambah wawasan pengetahuan mengenai pengaruh t0nt0nan tayangan 

berita kriminaIitas terhadap sikap m0raI siswa keIas XII. 

2. Manfaat Praktis 

a. Sebagai bahan masukan bagi instansi atau Iembaga pendidikan mengenai 

pentingnya t0nt0nan tayangan berita kriminaIitas dan sikap m0raI yang harus 

dimiIiki 0Ieh se0rang guru BK daIam pr0ses beIajar mengajar guna mencapai 

suatu tujuan. 

b. Sebagai inf0rmasi yang berharga bagi guru agar mereka dapat memberikan 

c0nt0h atau menjadi panutan yang baik bagi peserta didik seIama pr0ses beIajar 

mengajar berIangsung. 
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